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“UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN TAPAK DARA(Catharanthus 
roseus, L) TERHADAP METHICILLIN RESISTEN Staphylococcus aureus

(MRSA) SECARA IN VITRO”

ABSTRAK

Oleh

Huberta Biti Doni

Dalam kehidupan sehari-hari, dimasyarakat Keluwain, sering ditemukan 
bahwa orang-orang sering menggunakan/memanfaatkan tanaman sebagai obat 
tradisional. Salah satu tanaman yang sering digunakan adalah Tapak dara 
(Catharanthus roseus, L ) yang biasa digunakan untuk menyembuhkan luka 
secara tradisional. Agar bisa diketahui secara pasti akan khasiatnya maka perlu 
dilakukan penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran kemampuan 
ekstrak daun Tapak dara (Catharanthus roseus, L) sebagai antibakteri terhadap 
Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA). Penelitian ini  telah 
dilakukan selama bulan Mei 2012 di Laboratorium Mikrobiologi Universitas 
Katolik Widya Mandira Kupang secara eksperimentasi, dengan menggunakan 
pola The Post Test Only Control Group Design dengan 6 perlakuan dan 3 kali 
ulangan serta 1 perlakuan kontrol. Data persentase tersebut dianalisis dengan 
menggunakan Analisis Varian (ANAVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Tapak dara 
(Catharanthus roseus, L ) berkemampuan sebagai antibakteri. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya zona bening pada masing-masing tingkat konsentrasi dimana zona 
bening yang terbentuk pada tingkat konsentrasi 50%: 1, 60%: 5,66, 70%: 7, 80%: 
7,33, 90%: 8 dan 100%: 8,33. Semakin besar konsentrasinya, semakin besar 
kemampuan antibakterinya. Hal ini disebabkan ekstrak daun Tapak dara memiliki 
kandungan kimia yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 
Tapak Dara (Catharanthus roseus, L) memiliki kemampuan sebagai antibakteri 
dalam menghambat pertumbuhan Methicillin Resisten Staphylococcus aureus
(MRSA).
Kata kunci: Ekstrak daun tapak dara (Catharanthus roseus, L ), Antibakteri, 

Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA), In Vitro.
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